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[bookmark: _Hlk196481777]3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment. Metode eksperimen semu (quasi experiment) pada dasarnya serupa dengan eksperimen murni, namun perbedaannya terletak pada pengontrolan variabel. Pengontrolan dalam penelitian ini difokuskan pada satu variabel yang dianggap paling dominan, yaitu variabel yang diharapkan memiliki pengaruh besar terhadap hasil penelitian. Alasan digunakannya metode penelitian quasi experiment adalah karena peneliti tidak memungkinkan untuk mengontrol seluruh variabel relevan, seperti faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi subjek penelitian secara tidak langsung. Oleh karena itu, hanya beberapa variabel yang dapat dikendalikan, yang memungkinkan penelitian tetap berjalan meski dalam kondisi yang lebih terbatas dibandingkan eksperimen murni.

[bookmark: _Hlk196481794]3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 354 Batahan III yang berlokasi di Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara. Penelitian akan dilakukan di lingkungan sekolah tersebut, dengan mengambil sampel dari siswa kelas tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. Waktu pelaksanaan penelitian dijadwalkan pada bulan Mei hingga Juni 2025, yang dianggap sebagai periode yang tepat karena siswa sedang dalam fase pembelajaran yang stabil dan kegiatan akademik berlangsung dengan lancar.
[bookmark: _Hlk196481806]3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III.
Tabel 1
Populasi Siswa Kelas V SD Negeri 354 Batahan III
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	V
	8
	11
	19

	Jumlah Populasi
	19



Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III yang berjumlah 19 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2015:124), "sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Alasan penggunaan teknik sampel jenuh dalam penelitian ini adalah karena jumlah populasi yang relatif kecil, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan responden dalam penelitian ini yang berjumlah 19 orang.

[bookmark: _Hlk196481816]3.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel bertujuan untuk menghindari perbedaan interpretasi terkait dengan penelitian ini. Berikut adalah definisi operasional variabel dalam penelitian ini:
1. Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning)
Merupakan aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan di lingkungan luar kelas. Implementasinya meliputi langkah-langkah sebagai berikut: mengajak siswa ke lokasi belajar di luar kelas, membentuk kelompok belajar yang telah ditentukan, memberikan penjelasan materi pelajaran mengenai teks argumentasi sederhana, memberikan panduan belajar kepada setiap kelompok siswa, memberikan tugas belajar terkait penyampaian pendapat dalam teks argumentasi sederhana kepada setiap kelompok, menjelaskan mekanisme pelaksanaan tugas kelompok, membimbing siswa selama proses pengerjaan tugas, mengadakan diskusi mengenai hasil pengerjaan tugas, memandu kegiatan diskusi, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi di hadapan teman-teman sekelas.
2. Keterampilan Berbicara dalam Menyampaikan Pendapat pada Materi Teks Argumentasi Sederhana
Merupakan kemampuan siswa dalam mengemukakan ide, gagasan, atau pandangan secara lisan mengenai suatu permasalahan atau topik dalam format teks argumentasi sederhana dengan memperhatikan aspek-aspek kejelasan, kelancaran, ketepatan penggunaan bahasa, dan kemampuan mempertahankan argumen.



[bookmark: _Hlk196481829]3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga jenis, yaitu:
1. Angket Motivasi Belajar Siswa
Angket motivasi belajar dalam penelitian ini disusun untuk mengetahui tingkat motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks argumentasi sederhana. Angket ini diberikan kepada siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 19 orang.
Penggunaan angket didasarkan pada pendapat Sardiman (2011:75) yang menyatakan bahwa angket merupakan salah satu alat ukur yang efektif untuk mengetahui keadaan internal peserta didik, seperti motivasi belajar. Angket disusun dengan menggunakan skala Likert dan mencakup beberapa indikator motivasi seperti: ketekunan dalam belajar, ketertarikan terhadap pelajaran, serta dorongan untuk berprestasi.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk menilai pelaksanaan pembelajaran luar kelas (outdoor learning) dalam kegiatan menyampaikan pendapat secara lisan. Lembar ini disusun berdasarkan sintaks kegiatan belajar yang tercantum dalam RPP yang dirancang oleh peneliti. Observasi dilakukan untuk memantau sejauh mana keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan bagaimana metode luar kelas membantu meningkatkan keterampilan berbicara mereka.
Instrumen ini mengacu pada pendapat Sudjana (2010:109), yang menyatakan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung dan sistematis terhadap objek yang diteliti.
3. Lembar Tes Keterampilan Berbicara
Tes keterampilan berbicara dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran luar kelas (pretest dan posttest). Tes ini bertujuan untuk mengukur keterampilan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat berdasarkan materi teks argumentasi sederhana. Bentuk tes berupa tugas berbicara yang dinilai dengan menggunakan rubrik penilaian berbicara yang mencakup aspek kelancaran, ketepatan struktur bahasa, ketepatan isi, dan keberanian menyampaikan pendapat.
Instrumen ini dirancang khusus sesuai dengan kompetensi dasar Bahasa Indonesia kelas V dan disesuaikan dengan karakteristik siswa SD Negeri 354 Batahan III yang berjumlah 19 orang. Tes ini tidak hanya menilai hasil secara kuantitatif, tetapi juga secara kualitatif melalui catatan pengamatan selama proses berbicara.

[bookmark: _Hlk196481842]3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari:
1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur persepsi dan tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran luar kelas dalam meningkatkan keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana. Angket diberikan kepada seluruh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III yang berjumlah 19 orang.
2. Observasi
Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data pendukung untuk mengetahui secara langsung aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran luar kelas. Data observasi diperoleh melalui lembar observasi guru saat kegiatan belajar mengajar (KBM) dan lembar observasi aktivitas siswa. Observasi ini bersifat non-partisipatif, di mana pengamat tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran, tetapi hanya mengamati jalannya kegiatan. Observasi dilakukan oleh guru kelas V yang melaksanakan pembelajaran di SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal, sebagai bagian dari upaya untuk mendapatkan gambaran autentik tentang peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui metode pembelajaran luar kelas.

[bookmark: _Hlk196481854]3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh implementasi pembelajaran luar kelas terhadap keterampilan berbicara dalam menyampaikan pendapat pada materi teks argumentasi sederhana oleh siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Subjek penelitian terdiri atas 19 siswa.
Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Motivasi Belajar Siswa
Untuk mengetahui rata-rata motivasi belajar siswa setelah penerapan pembelajaran luar kelas, digunakan rumus dari Sudijono (2018:81):

Keterangan:
RMBS	: Rerata motivasi belajar siswa
∑MBS	: Jumlah skor perolehan motivasi belajar siswa pada setiap pertemuan
n	: Jumlah pertemuan
Kriteria motivasi belajar siswa dikategorikan berdasarkan rentang skor yang diadaptasi dari Arikunto (2013:245) dan menggunakan skala Likert yang dimodifikasi menjadi 5 kategori sebagai berikut:
Tabel 2
Kategori Motivasi Belajar Siswa
	No
	Skor
	Kategori

	1
	120 – 150
	Sangat Termotivasi

	2
	97 – 119
	Termotivasi

	3
	74 – 96
	Cukup Termotivasi

	4
	51 – 73
	Kurang Termotivasi

	5
	28 – 50
	Tidak Termotivasi


(Sumber: Nurhartina, 2021:5)

b. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa dianalisis dengan pendekatan kuantitatif untuk menggambarkan capaian pembelajaran. Digunakan rumus persentase sebagai berikut:

Keterangan:
P: Persentase (%)
n: Jumlah skor yang diperoleh
N: Jumlah skor ideal
Kriteria ketuntasan belajar berdasarkan acuan dari SDN No.145 Bayowa Kabupaten Takalar (2023):
Tabel 3
Standar Ketuntasan Hasil Belajar
	No
	Persentase (%)
	Kategori

	1
	80 – 100
	Sangat Tinggi

	2
	70 – 79
	Tinggi

	3
	60 – 69
	Sedang

	4
	50 – 59
	Rendah

	5
	0 – 49
	Sangat Rendah


c. Aktivitas Siswa
Analisis aktivitas siswa dilakukan dengan menghitung frekuensi dan persentase siswa yang aktif dalam pembelajaran luar kelas. Rumus yang digunakan:

Keterangan:
Sn: Persentase siswa yang melakukan aktivitas tertentu
Xn: Jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu
N: Jumlah siswa yang hadir
Aktivitas dikategorikan berhasil jika minimal 70% siswa aktif dalam pembelajaran. (Sudijono, 2018:81)
d. Aktivitas Guru
Observasi terhadap guru dilakukan untuk melihat efektivitas dalam menerapkan pembelajaran luar kelas. Rumus yang digunakan:

Keterangan:
P	: Persentase skor observasi
S	: Jumlah skor observasi yang diperoleh
N	: Skor maksimal yang mungkin diperoleh
(Sudijono, 2018:81)

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, digunakan uji Chi-kuadrat dengan rumus (Sugiyono, 2016:17):
[image: ]
Keterangan:
χ²: Chi-kuadrat hitung
fₒ: Frekuensi hasil observasi
fₕ: Frekuensi harapan
Jika χ² hitung ≤ χ² tabel dengan dk = (k - 1) dan α = 0,05, maka data berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran luar kelas, dilakukan uji-t (One Sample t-test) dengan dua hipotesis:
1. Hasil Belajar
H0:μ ≤ 70 vs H1:μ > 70H
Keterangan:
μ: Rata-rata hasil belajar siswa setelah perlakuan

2. Gain Ternormalisasi
Gain ternormalisasi dianalisis untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa secara signifikan. Kategori sedang dimulai dari nilai 0,30.
H0:μg ≤ 0,30  vs  H1:μg > 0,30
Keterangan:
μg: Rata-rata skor gain ternormalisasi
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